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ABSTRAK

SMK merupakan salah satu bentuk pendidikan formal yang fokus pada pendidikan kejuruan di
tingkat menengah, dan sekolah ini berorientasi pada dunia kerja. Walaupun begitu, lulusan SMK
juga memiliki kesempatan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi sesuai
dengan bidang kejuruan yang mereka pilih. Diharapkan bahwa melalui pendidikan lanjutan ini,
mereka dapat lebih mengembangkan diri dan mampu bersaing serta beradaptasi di era global.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh minat belajar siswa dan status sosial
ekonomi orang tua mempengaruhi keinginan siswa untuk melanjutkan ke perguruan tinggi.
Penelitian ini menggunakan kuesioner yang di berikan kepada kelas XII di SMKN 1 Baros. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa minat belajar siswa dan status sosial ekonomi orang tua memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap keinginan siswa untuk melanjutkan ke perguruan tinggi yang
bernilai 45,5%. Siswa dari keluarga yang mapan cenderung memeiliki motivasi yang lebih besar
untuk melanjutkan studi keperguruan tinggi, sedangkan siswa yang berasal dari keluarga dengan
kondisi ekonomi yang rendah mungkin hanya mampu memenuhi kebutuhan pokok seperti
makanan dan tempat tinggal sehingga tidak mempunyai cukup dana untuk membeli fasilitas
belajar seperti buku alat tulis dan kebutuhanlainnya

Kata Kunci: Minat Belajar, Latar Belakang Ekonomi, Keinginan Melanjutkan Kuliah.

ABSTRACT

Vocational education is a form of formal education that focuses on vocational education at the
high school level, and oriented to the career. Even so, vocational school graduates also have the
opportunity to continue their education at the university according to the vocational field they
choose. It is hoped that through this further education, they can develop themselves and be able to
compete and adapt in the global era. The purpose of this study is to find out the influence of
students’ learning interests and parents' socioeconomic status on students' desire to continue to
university. This study used a questionnaire given to class XII at SMKN 1 Baros. The results of the
study showed that students' learning interests and parents' socioeconomic status had a significant
influence on students' desire to continue to university, which was worth 45.5%. Students from well-
established families tend to have greater motivation to pursue higher education, while students
from families with low economic conditions may only be able to meet basic needs such as food and
shelter, and therefore do not have enough funds to buy learning facilities such as books and
stationery and other needs.

Keywords: Interest In Learning,Economic Background, Desire To Continue Stuying.

PENDAHULUAN

Kehidupan modern telah membawa perkembangan sosial yang luas di berbagai
aspek kehidupan. Perkembangan ini menuntut adanya sumber daya manusia (SDM) yang
berkualitas. Salah satu tingkat pendidikan yang mendapat banyak perhatian saat ini adalah
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). SMK merupakan bentuk satuan pendidikan formal
yang memberikan pendidikan kejuruan di tingkat pendidikan menengah sebagai kelanjutan
dari tingkat SMP/MTs. Tujuan utama dari SMK adalah meningkatkan kecerdasan,
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pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, dan keterampilan agar siswa siap untuk dunia
kerja, serta untuk melanjutkan pendidikan lebih lanjut sesuai dengan bidang kejuruan yang
dipilih. Meskipun SMK berfokus pada dunia kerja, lulusan SMK juga memiliki
kesempatan untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi sesuai dengan bidang
kejuruan yang mereka pilih. Diharapkan melalui pendidikan lanjutan ini, mereka dapat
mengembangkan diri, bersaing, dan beradaptasi di era global. Perkembangan yang
semakin sulit dalam persaingan pekerjaan disebabkan oleh tingginya kriteria penilaian
dalam mendapatkan pekerjaan, di mana diploma, gelar sarjana, dan keterampilan khusus
menjadi Kkriteria utama. Standar Pelayanan Minimal Pendidikan Menengah menetapkan 9
Standar Penilaian Minimal (SPM) yang harus dipenuhi oleh SMK. Salah satu SPM adalah
bahwa 20% dari lulusan SMK diharapkan melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi
yang terakreditasi. Minat untuk melanjutkan ke perguruan tinggi berperan besar dalam
membentuk dan menciptakan SDM yang berkualitas. Terdapat banyak faktor yang
mempengaruhi minat seseorang, salah satunya adalah motivasi. Dengan adanya motivasi
yang tinggi, seseorang akan memiliki minat dan keinginan yang tinggi untuk melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi atau tingkat yang lebih tinggi. Minat belajar adalah
kehendak atau keinginan siswa untuk mengetahui lebih lanjut tentang mata pelajaran atau
kegiatan pembelajaran yang mereka pelajari. Orang yang memiliki minat terhadap sesuatu
akan berusaha lebih keras untuk mencapainya. Dengan adanya minat dalam diri siswa,
maka mereka akan termotivasi untuk mencapai tujuan tersebut. Selain minat, faktor yang
paling mempengaruhi minat untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi adalah
status sosial ekonomi orang tua. Jika status sosial ekonomi meningkat, orang cenderung
memperluas minat untuk mencapai hal-hal yang sebelumnya tidak dapat dilakukan. Jika
orang tua memiliki status sosial ekonomi yang baik, maka keinginan anak untuk mencapai
minatnya akan semakin meningkat. Kondisi sosial ekonomi orang tua juga dapat
mempengaruhi sikap dan tingkat aspirasi orang tua terhadap pendidikan . Orang tua
dengan tingkat sosial ekonomi yang tinggi cenderung mendorong anak-anaknya untuk
melanjutkan ke perguruan tinggi, sementara orang tua dengan status ekonomi rendah
cenderung mendorong anak-anaknya untuk segera bekerja untuk membantu
perekonomian, Belajar merupakan aktivitas penting dalam kehidupan manusia, dan minat
berperan penting dalam proses kehidupan siswa serta berdampak pada perkembangan
sikap dan perilaku siswa, Siswa yang memiliki minat terhadap kegiatan belajar akan
berusaha lebih keras, berbeda dengan siswa yang memiliki minat yang kurang. Ketika
seseorang merasa senang dan bahagia dalam proses belajar, maka mereka akan lebih
bersemangat dan aktif dalam kegiatan belajar tersebut karena tidak dipaksa oleh pihak
lain. Saat ini, banyak pilihan tempat untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.
Banyaknya pilihan ini memberikan siswa kebebasan untuk memilih tempat pendidikan
yang sesuai dengan minat dan kondisi ekonomi orang tua. Status sosial ekonomi mengacu
pada kedudukan ekonomi individu atau kelompok masyarakat dan dapat dikaitkan dengan
peran dalam lingkungan sosial dan perekonomian individu. Status sosial ekonomi orang
tua merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi lingkungan keluarga. Orang tua
dengan kondisi status sosial ekonomi yang baik akan lebih mudah untuk menyekolahkan
dan memenuhi kebutuhan pendidikan anak-anak mereka. Sebaliknya, orang tua dengan
status sosial ekonomi yang rendah akan mengalami kesulitan dalam hal tersebut. Status
sosial ekonomi orang tua menjadi salah satu aspek penting dalam proses pendidikan siswa.
Perbedaan status sosial ekonomi orang tua akan mempengaruhi siswa, karena cara orang
tua mendidik anak juga dipengaruhi oleh status sosial ekonomi mereka. Setiap siswa yang
akan menyelesaikan pendidikan di tingkat SMA, SMK, dan setara akan dihadapkan pada
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berbagai pilihan, termasuk memutuskan untuk melanjutkan ke perguruan tinggi, mengikuti
kursus, mencari pekerjaan, atau menjadi pengangguran. Bagi siswa yang memilih
melanjutkan ke perguruan tinggi, mereka akan menghadapi pilihan perguruan tinggi dan
jurusan yang sesuai dengan minat mereka. Tidak semua siswa memiliki minat untuk
melanjutkan ke perguruan tinggi, ada yang memilih bekerja langsung, mengikuti kursus,
atau membantu orang tua di rumah. Minat siswa dalam melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi setelah menyelesaikan pendidikan tingkat SMA, SMK, atau setara
memiliki kontribusi penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia di suatu
negara. Kualitas individu dalam suatu negara dapat mengubah wajah negara tersebut, dan
tingkat kelulusan serta kualitas lulusannya menjadi indikator kemajuan suatu negara.
Faktor potensi diri juga mempengaruhi minat untuk melanjutkan ke perguruan tinggi,
karena potensi diri merupakan kekuatan, energi, atau kemampuan yang dimiliki individu
namun belum dimanfaatkan secara optimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang mengandalkan penyebaran
kuesioner kepada siswa/siswi kelas X1I Di SMKN 1 Baros sebagai alat pengumpulan data.
Dalam konteks tujuannya, penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian kausal
komparatif karena bertujuan untuk memahami pengaruh antara status sosial ekonomi
orang tua dan minat belajar siswa terhadap keinginan mereka untuk melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi.

Minat Belajar Siswa (X1)
et
Minat Melanjutkan
Pendidikan Ke Perguruan
Status Sosial Ekonomi Tinggi ()
. e
Orang Tua (X2)

Asumsi berikut dapat dikemukakan berdasarkan teori dan kerangka kerja yang telah
dibahas diatas:

H1 : Minat Belajar Berpengaruh Signifikan Terhadap Minat untuk Melanjutkan ke
Perguruan Tinggi Siswa SMK Negeri 1 Baros tahun ajaran 2023/2024.

H2 : Status Sosial Ekonomi Orang Tua Berpengaruh Signifikan Terhadap Minat
untuk

Melanjutkan ke Perguruan Tinggi Siswa SMK Negeri 1 Bros tahun ajaran
2023/2024.

H3 : Minat Belajar dan Status Sosial Ekonomi Orang Tua Berpengaruh Signifikan
Terhadap

Minat Untuk Melanjutkan Ke Perguruan Tinggi Siswa SMK Negeri 1 BarosTahun
Ajaran 2023/2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, dilakukan analisis terhadap dua variabel, yaitu Minat Belajar
Siswa (X1) dan Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X2), yang berpengaruh terhadap Minat
Siswa untuk melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi (Y). Metode analisis yang digunakan
adalah regresi linear berganda. Untuk mengobservasi pengaruh variabel independen (X)
terhadap variable dependen (YY) dalam penelitian ini, dilakukan analisis menggunakan
perangkat lunak SPSS versi 20.

Hasil Uji Regresi Linear BergandJTPVI: Jurnal Teknologi dan Pendidikan Vokasi
Indonesia 356 Volume : 1 Nomor : 3 , 2023Asumsi berikut dapat dikemukakan
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berdasarkan teori dan kerangka kerja yang telah dibahas diatas : H1 : Minat Belajar
Berpengaruh Signifikan Terhadap Minat untuk melanjutkan ke Perguruan Tinggi Siswa
SMK Negeri 4 Solok Selatan tahun ajaran 2023/2024.

H2 : Status Sosial Ekonomi Orang Tua Berpengaruh Signifikan Terhadap Minat
untuk Melanjutkan ke Perguruan Tinggi Siswa SMK Negeri 4 Solok Selatan tahun ajaran
2023/2024.

H3 : Minat Belajar dan Status Sosial Ekonomi Orang Tua Berpengaruh Signifikan
Terhadap Minat Untuk Melanjutkan Ke Perguruan Tinggi Siswa SMK Negeri 4 Solok
Selatan Tahun Ajaran 2023/2024.

Dalam penelitian ini, dilakukan analisis terhadap dua variabel, yaitu Minat Belajar
Siswa (X1) dan Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X2), yang berpengaruh terhadap Minat
Siswa untuk Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi (Y). Metode analisis yang digunakan
adalah regresi linear berganda. Untuk mengobservasi pengaruh variabel independen (X)
terhadap variabel dependen (Y) dalam penelitian ini, dilakukan analisis menggunakan
perangkat lunak SPSS versi20.

Hasil Uji Regresi Linear Berganda Berdasarkan Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa;
pertama konstanta sebesar 38,194 artinya jika Minat Beilajar Siswa (X1), Statuis Sosial
Eikonomi Orang Tuia (X2) tidak ada, maka Minat Melanjuitkan Peindidikan ke Perguruan
Tinggi tetap konsta sebesar 38,194, Asumsi kedua adalah nilai koefisien regresi Minat
Belajar Siswa (X1) adalah 0,701 yang artinya jika Minat Belajar Siswa (X1) meningkat
satu satuan dengan asumsi Status SosialEkonomi Orang Tua (X2) diabaikan atau 0, maka
Minat Melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi (YY) akan mengalami kenaikan sebesar
0,701. Asumsi ketiga adalah nilai koefisien regresi Status Sosial Eikonomi Orang Tuia
(X2) adalah 0,734 yang artinya jika status sosial eikonomi orang tua (X2) meningkat satu
satuan dengan asumsi variabel minat beilajar siswa (X1) diabaikan atau 0 maka minat
melanjutkan ke perguruan tinggi (YY) akan meingalami kenaikan sebesar 0,734

Berdasarkan Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa; pertama konstanta sebesar 38,194
artinya jika Minat Beilajar Siswa (X1), Statuis Sosial Eikonomi Orang Tuia (X2) tidak
ada, maka Minat melanjuitkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi tetap konsta sebesar
38,194, Asumsi kedua adalah nilai koefisien regresi Minat Belajar Siswa (X1) adalah
0,701 yang artinya jika Minat Belajar Siswa (X1) meningkat satu satuan dengan asumsi
Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X2) diabaikan atau 0, maka Minat Meilanjutkan
pendidikan ke Perguruan Tinggi (Y) akan meingalami kenaikan sebesar 0,701. Asumsi
ketiga adalah nilai koefisien regresi Status Sosial Eikonomi Orang Tuia (X2) adalah 0,734
yang artinya jika status sosial eikonomi orang tua (X2) meningkat satu satuan dengan
asumsi variabel minat beilajar siswa (X1) diabaikan atau 0 maka minat melanjutkan ke
perguruan tinggi (YY) akan meingalami kenaikan sebesar 0,73.

Tabel 1. Regresi berganda.

Unstandardized Standardized
Model Coefficients coefficients t Sig
B Std.Eror Beta
(constant) | 38,194 | 17,803 2,145 ,044
1 X1 ,701 ,283 ,409 2,478 ,022
X2 134 ,267 454 2,749 ,012
Hasil Uji t

Dari Tabel 2, kita dapat melihat bahwa terdapat dua temuan penting. Pertama, nilai t
hitung sebesar 2,478 menunjukkan bahwa minat belajar siswa memiliki pengaruh positif
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terhadap keinginan mereka untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Fakta
bahwa nilai ini lebih besar daripada nilai t tabel pada tingkat signifikansi 0,022 yang
kurang dari 0,05 menegaskan bahwa hubungan ini memiliki signifikansi statistik. Oleh
karena itu, hipotesis nol (Ho) yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara minat
belajar dan keinginan untuk melanjutkan ke perguruan tinggi ditolak, sementara hipotesis
alternatif (Ha) yang mengindikasikan adanya hubungan diterima.

Tabel 2. Uji t
Unstandardized Standardized
Model Coefficients coefficients t Sig
B Std.Eror Beta
(constant) | 38,194 17,803 2,145 | ,044
1 X1 ,701 ,283 ,409 2,478 | ,022
X2 734 267 454 2,749 | ,012

Selanjutnya, hasil kedua dari Tabel 2 adalah bahwa nilai t hitung sebesar 2,749
menunjukkan bahwa status sosial ekonomi orang tua juga memiliki pengaruh positif
terhadap minat siswa untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Nilai t hitung ini
lebih kecil daripada nilai t tabel pada tingkat signifikansi 0,012 yang juga kurang dari
0,05, menegaskan signifikansi statistik dalam hubungan ini. Oleh karena itu, hipotesis nol
(Ho) yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara status sosial ekonomi orang tua
dan minat melanjutkan ke perguruan tinggi ditolak, sementara hipotesis alternatif (Ha)
yang menyatakan adanya pengaruh diterima. Temuan ini menggambarkan bahwa faktor-
faktor seperti minat belajar dan tatus sosial ekonomi orang tua memiliki peran penting
dalam memotivasi siswa untuk mengejar pendidikan tinggi.

Hasil Uji F

Hasil analisis yang terdapat dalam Tabel 3 mengungkapkan temuan yang penting.
Nilai f hitung sebesar 8,767 yang signifikan lebih besar dibandingkan dengan nilai f tabel
sebesar 3,44, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,002 yang jelas lebih kecil daripada
batas signifikansi 0,05. Ini adalah indikasi kuat bahwa terdapat pengaruh yang sangat
signifikan dari minat belajar siswa dan status sosial ekonomi orang tua terhadap minat
siswa untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.

Model Sum of df Mean square f Sig.
squares
Regression 1092,878 | 2 546,439 8,767 | ,002°
1 Resiudual 1308,955 | 21 62,331
Total 2401,833 | 23

Oleh karena itu, dalam konteks penelitian ini, hipotesis nol (Ho) yang menyatakan
tidak ada pengaruh diolah dengan tingkat signifikansi tertentu ditolak, dan hipotesis
alternatif (Ha) yang mengindikasikan adanya pengaruh diolah dengan tingkat signifikansi
yang sama diterima.

Temuan ini menggambarkan betapa pentingnya faktor-faktor seperti minat belajar
dan status sosial ekonomi dalam memotivasi siswa untuk melanjutkan pendidikan mereka
ke jenjang perguruan tinggi.

KESIMPULAN

Minat belajar siswa berperan besar dengan dampak positif yang signifikan pada
kecenderungan untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Hasil ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat minat belajar siswa, semakin tinggi keinginan mereka untuk
mengejar pendidikan tinggi, seperti yang tercermin dari respons peserta penelitian. Minat
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belajar siswa dianggap sebagai faktor utama dalam meningkatkan Minat Melanjutkan ke
Perguruan Tinggi. Di samping itu, Status Sosial Ekonomi Orang tua juga memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap kemauan siswa untuk melanjutkan studi ke
perguruan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi status sosial ekonomi orang
tua, semakin besar pula kecenderungan siswa untuk mengejar studi tinggi, sebagaimana
yang tercermin dari respon peserta penelitian. Status sosial ekonomi orang tua dianggap
sebagai faktor penting dalam meningkatkan Minat Melanjutkan ke Perguruan Tinggi.
Secara bersamaan, minat belajar siswa dan Status Sosial Ekonomi Orang tua memiliki
dampak yang signifikan terhadap keinginan untuk melanjutkan ke perguruan tinggi. Ini
berarti bahwa gabungan dari kedua faktor tersebut, yaitu Minat Belajar Siswa dan Status
Sosial Ekonomi Orang Tua, berperan bersama-sama dalam memengaruhi Minat
Melanjutkan ke perguruan tinggi.
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